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Abstract: The research objective of this class action is 1) To improve speaking skills through the use of their image and 
story 2) describe the process of improving their speaking skills with a picture story. Action research conducted during two 
cycles, each cycle includes the planning, implementation, observation, and reflection. Data collection techniques using 
observation, documentation, and testing. Analysis using descriptive techniques of comparative (comparative descriptive 
statistics) and the techniques of critical analysis. The results show the application of the story they picture an increase 
speaking skills include an assessment of the teacher's activities and results of students' speaking skills in their concept of the 
picture story. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk meningkatkan keterampilan berbicara melalui penggunaan reka cerita 
gambar dan 2) mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan berbicara dengan reka cerita gambar.  Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari 2 siklus tindakan. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data digunakan teknik observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan teknik 
deskriptif komparatif (statistik deskriptif komparatif) dan teknik analisis kritis. Validitas data yang digunakan adalah 
triangulasi data dan triangulasi metode. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa  
nya menunjukkan penerapan reka cerita gambar adanya peningkatan keterampilan berbicara meliputi penilaian terhadap 
aktivitas guru serta hasil keterampilan berbicara siswa pada konsep reka cerita gambar. 
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Keterampilan berbicara siswa kelas III SDN 
03 Tunggulrejo sangat rendah. Pencapaian kom-
petensi keterampilan berbicara pada umumnya 
belum maksimal, karena beberapa faktor yang 
menjadi penyebab, salah satunya adalah metode 
pembelajaran dan media pembelajaran. Rendah 
nya keterampil an berbicara diketahui dari nilai 
tes yang dilakukan guru dan dalam kehidupan 
sehari-hari mereka. Dari tes pratindakan dapat 
diperoleh data sebagai berikut: nilai aspek vokal 
yang terendah adalah 35 dan yang tertinggi ada- 
lah 75, lafal 35 dan tertinggi 70. Dalam pemilihan 
kosa kata memiliki nilai terendah 35 dan tertinggi 
65, intonasi nilai terendah 35 dan tertinggi 65, 
keberanian mempunyai nilai terendah 35 dan ter- 
tinggi 75, kelancaran mempunyai nilai teren-dah 
35 dan tertinggi 65. dalam kualitas isi mem-
punyai nilai terendah 35 dan nilai tertinggi 65. 
Tes pratindakan yang dilaksanakan  di kelas III 
SDN 03 Tunggulrejo  tentang keterampilan berbi- 
cara masih rendah, oleh karena itu perlu dilaku 
kan peningkatan. Penerapan metode yang tepat 
dalam kegiatan belajar mengajar, diharapkan 
akan mampu meningkat kan daya keaktifan siswa 
dalam pembelajaran. Melihat faktor tersebut, ma-
ka dengan pemanfaatan metode dan media yang 
tepat siswa akan dapat mengembangkan pengeta-
huan, sikap dan keterampilan sehingga dapat ber- 
kembang secara mandiri. Namun, pada umumnya 
pembelajaran keterampilan berbicara di SDN 03 
Tunggulrejo kurang maksimal, guru cenderung 
lebih dominan pada pembelajaran teori kebahasa 
an. Guru terlihat aktif sedangkan siswa terlihat 
pasif, maka keterampilan berbicara belum ter-
capai secara optimal. Hal itu terbukti siswa masih 
takut untuk mengemukakan pendapat, malu 
bertanya, kurang percaya diri dalam berkomuni-
kasi, sulit untuk mengungkapkan kembali isi 
cerita dan sebagainya. Oleh karena itu, guru me-
ngembangkan media pembelajaran melalui peng-
gunaan media gambar cerita dengan maksud agar 
siswa dapat menginterpretasikan isi cerita sesuai 
dengan imajinasinya yang akhirnya siswa dapat 
mengungkapkan  isi cerita, mengungkapkan hasil 
pengamatan dengan bahasa yang runtut, sehingga 
bermakna. 
Penulis di sini cenderung memilih menggu- 
nakan reka cerita gambar karena dianggap paling 
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sesuai dengan kondisi anak serta disesuaikan de- 
ngan keadaan tempat. Arief S. Sadiman (1993:6) 
mengutarakan media gambar adalah media yang 
paling umum dipakai, yang merupakan bahasan 
umum yang dapat dimengerti dan dinikmati di 
mana saja.  Hal ini dikarenakan siswa lebih me-
nyukai gambar daripada tulisan. Reka  gambar di- 
pandang sangat efektif  karena usia anak-anak 
masih antusias dengan gambar-gambar. Penggu- 
naan  reka gambar merupakan alat bantu (media) 
agar pembelajaran tidak terkesan monoton dan 
terjadi bina suasana kelas. Pembelajaran  reka 
ceri ta gambar merupakan pembelajaran bercerita 
berdasarkan gambar, bisa gambar satuan (ter-
pisah) bisa pula gambar berseri/berurutan. Dalam 
pembelajaran reka gambar siswa diminta mereka 
cerita berdasarkan gambar. Siswa berlatih ber- 
pikir menemukan dan mengemukakan apa yang 
dilihat pada gambar sehingga keterampilan ber-
bicara dapat meningkat. Hal ini sependapat deng-
an Damson et al,. dalam St. Y. Slamet (2007:4)  
yang mengatakan bahwa melatih terampil ber-
bahasa berarti pula melatih keterampilan berpikir. 
Siswa kurang berminat terhadap pembelajaran Ba 
hasa Indonesia, khususnya keterampilan berbica-
ra, karena tidak dipergunakannya alat peraga atau 
gambar yang membuat siswa tertarik untuk mem 
pelajarinya.  Berdasarkan kenyataan-kenyataan 
di atas, penulis memandang perlu untuk melaku 
kan penelitian peningkatan keterampilan berbica-
ra dengan reka Cerita gambar  pada siswa kelas 
III SDN 03 Tunggulrejo Karanganyar  tahun  pe-
lajaran 2010/ 2011. 
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 03 
Tunggulrejo Jumantono Karanganyar. Dalam pe-
nelitian ini subjek yang diteliti siswa kelas III SD 
Negeri 03 Tunggulrejo Jumantono Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2010/ 2011  sejumlah 27 siswa 
terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 16 siswa 
perempuan dan guru. Waktu penelitian pada bu- 
lan Januari 2011 – April 2011 sampai dengan 
April 2013 – November 2013. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari 2 
siklus, setiap siklus  terdiri dari dua pertemuan. 
Tahapan-tahapan dalam setiap siklusnya menun-
juk pada pendapat Zainal Aqib (2006: 127), yaitu 
terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, dokumen 
tasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan 
teknik deskriptif komparatif (statistik deskriptif 
komparatif) dan teknik analisis kritis. Validitas 
data yang digunakan adalah triangulasi data dan 
triangulasi metode. Indikator kinerja merupakan 
rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan 
dalam menentukan keberhasilan/keefektifan pene 
litian. Indikator dalam penelitian ini adalah 75 % 
dari jumlah siswa menunjukkan peningkatan ke- 
trampilan berbicara yang ditunjukkan nilai hasil 
belajar, yaitu memperoleh nilai minimal 60. 
 
HASIL 
Berdasarkan data hasil pengamatan dan 
hasil tes awal terhadap pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Indonesia siswa kelas III SDN 03 Tung- 
gulrejo Karanganyar  diketahui banyak kekurang- 
an, antara lain rendahnya nilai keterampilan baha- 
sa anak. Hasil nilai pratindakan dapat dilihat pada 
tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Nilai  
               Tes Pratindakan 
No Interval F Persentase (%) 
1 21 – 30 2 7,4 
2 31 – 40 7 25,9 
3 41 – 50  5 18,5 
4 51 – 60 3 11,1 
5 61 – 70 8 29,6 
6 71 – 80 2 7,4 
Jumlah 27 100 
Nilai rata-rata = 1480 : 27 = 54,8 
Ketuntasan Klasikal = 13 : 27 x 100% = 48% 
 
Dari hasil tes awal pada tabel di atas dapat 
disimpulkan sementara bahwa keterampilan 
berbicara siswa kelas III SD Negeri 03 Tunggul- 
rejo, Kecamatan Jumantono Kabupaten Karang- 
anyar masih rendah. Berdasarkan hasil temuan di 
atas maka peneliti mengadakan konsultasi dengan 
dewan guru untuk melaksanakan pembelajaran 
melalui reka cerita gambar. 
Hasil observasi selama pembelajaran ber- 
langsung dikumpul kan untuk dianalisis. Ber- 
dasarkan hasil observasi selama proses pem-
belajaran menunjukkan hasil peningkatan walau 
pun belum maksimal. Hal ini dibuktikan dengan 
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adanya peningkatan keterampilan berbicara dan 
peningkatan pencapaian prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan selama 
proses pembelajaran siswa terlihat lebih antusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran yang di- 
kemas dalam model pemblajaran sehingga siswa 
terlihat lebih aktif. Sedangkan keterampilan ber- 
bicara juga menunjukkan adanya peningkatan 
dibanding kondisi pada pratindakan. 
Berdasarkan hasil tes siklus I menunjukkan 
siswa yang telah mencapai KKM ≤ 60 adalah 20 
siswa dari 27 dengan rata-rata 69,5. Data hasil 
siklus I dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Nilai Siklus I 
No Interval F Persentase (%) 
1 41-50 1 3,7 
2 51-60 6 22,2 
3 61-70 9 33,3 
4 71-80 3 11,1 
5 81-90 7 25,9 
6 91-100 1 3,7 
Jumlah 27 100 
Nilai rata-rata = 1876 : 27 = 69,5 
Ketuntasan Klasikal = 20 : 27 x 100% = 74% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan melalui 
refleksi dan evaluasi siklus I diketahui bahwa 
keterampilan ber bicara siswa mengalami pening- 
katan dibanding kondisi awal, meskipun belum 
maksimal. Oleh sebab itu peneliti merencanakan 
pembelajaran yang lebih aktif, kreatif dan lebih 
menyenangkan pada siklus II. 
Berdasarkan nilai keterampilan berbicara 
pada siklus II menunjukkan nilai rata-rata kelas 
84 dan siswa mencapai ketuntasan KKM ≤ 60 
adalah 100%. Dari hasil nilai pada siklus II dapat 
disajikan pada tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Nilai siklus II 
No Interval F Persentase (%) 
1 51-60 1 3,7 
2 61-70 4 14,8 
3 71-80 6 22,2 
4 81-90 7 25,9 
5 91-100 9 33,3 
Jumlah 27 100 
Nilai rata-rata = 2270 : 27 = 84 
Ketuntasan Klasikal = 27 : 27 x 100% = 100% 
Berdasarkan hasil-hasil tersebut selanjut- 
nya dapat diperoleh refleksi hasil tindakan siklus 
II sebagai berikut: (1) penerapan reka cerita gam-
bar pada siswa kelas III SD Negeri 03 Tunggul 
rejo, Kecamatan Jumantono Kabupaten Karang 
anyar Tahun Pelajaran 2010/2011 dapat dikata- 
kan berhasil. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata kelas terjadi peningkatan yaitu pada tes awal 
sebesar 54,8; siklus pertama 69,5; dan pada siklus 
kedua naik menjadi 84. Untuk siswa tuntas 
belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 48%, 
tes siklus pertama 74%, dan pada tes siklus kedua  
siswa belajar tuntas mencapai 100%. (2) Indika- 
tor ketuntasan klasikal pada tindakan awal hanya 
37% mengalami peningkatan pada siklus I men-
jadi 74% dan pada akhirnya menjadi 100% pada 
siklus II. Hal ini menunjukkan tercapainya indi-
kator kinerja yang dijadikan acuan dalam 
menentu kan keberhasilan/keefektifan penelitian 
yaitu 75% siswa tuntas dari 27 siswa. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengamatan dan analisis 
dapat, dapat dilihat adanya peningkatan ke-
terampilan berbicara pada siswa kelas III SD 
Negeri 03 Tunggulrejo, Kecamatan Jumantono 
Kabupaten Karanganyar.  
Data peningkatan ketuntasan KKM dari 
kondisi awal hingga tindakan akhir pada siklus II 
selanjutnya dapat disajikan dalam tabel 4. 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Berbicara Pratindakan, Siklus I, dan 
Siklus II 






1 Nilai terendah 20 42 60 
2 Nilai tertinggi 80 92 100 
3 Siswa tidak 
tuntas 
14 7 0 
4 Siswa tuntas 13 20 27 
5 Nilai rata-rata 
kelas 
54,8 69,5 84 
6 Ketuntasan 
klasikal 
48% 74% 100% 
 
Berdasarkan analisis perbandingan nilai di 
atas dapat diketahui bahwa penerapan reka cerita 
gambar dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa, pada pratindakan keterampilan 
bicara siswa sangat rendah, dengan nilai rata-rata 
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kelas hanya mencapai 54,8 dari 27 siswa hanya 
13 siswa yang mencapai ketuntasan KKM ≤ 60 
masih rendah. Dalam proses pembelajaran guru 
masih menggunakan model tradisional, sehingga 
mengakibatkan siswa menjadi bosan dan jenuh. 
Sedangkan pada siklus I dan II guru telah 
menerapkan reka cerita gambar. Dengan meng-
gunakan reka cerita gambar siswa dapat mereka-
reka isi sebuah gambar menjadi sebuah satuan 
cerita yang menarik. Dalam hal ini penerapan 
reka cerita gambar dianggap sangat cocok untuk 
mengatasi masalah yang ada. Karena melalui reka 
cerita gambar dapat melatih daya nalar dan 
kecermatan siswa dalam pembelajaran baik 
individu maupun kelompok sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 
Arief S. Sadiman (1993:6) yang menyatakan 
bahwa media gambar adalah media yang paling 
umum dipakai, yang merupakan bahasan umum 
yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana 
saja.  Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai 
gambar daripada tulisan. Reka  gambar di 
pandang sangat efektif  karena usia anak-anak 
masih antusias dengan gambar-gambar. Penggu- 
naan reka gambar merupakan alat bantu (media) 
agar pembelajaran tidak terkesan monoton dan 
terjadi bina suasana kelas. Pembelajaran reka ce-
rita gambar merupakan pembelajaran bercerita 
berdasarkan gambar, bisa gambar satuan (ter-
pisah) bisa pula gambar berseri/berurutan. Dalam 
pembelajaran reka gambar siswa diminta mereka 
cerita berdasarkan gambar. Siswa berlatih ber- 
pikir menemukan dan mengemukakan apa yang 
dilihat pada gambar sehingga keterampilan ber-
bicara dapat meningkat.  
Hasil penelitian ini juga didukung oleh Su-
giyanto dalam (http://www.scrudb.com/) diunduh 
tanggal 28 januari 2011 yang menjelaskan bahwa 
reka cerita gambar adalah sebuah model 
pembelajaran yang memanfaatkan atau meng-
gunakan media sebuah gambar. Model ini digu-
nakan untuk meningkatkan keterampilan ber- 
bicara. Dengan mereka-reka isi sebuah gambar, 
siswa diharap mampu meningkatkan keterampil- 
an berbicaranya 
Berdasarkan hasil yang telah dianalisis, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan reka cerita 
gambar dapat meningkatkan keterampilan ber- 
bicara pada siswa kelas III SD Negeri 03 Tung-
gulrejo Kecamatan Jumantono Kabupaten Kara-
nganyar Tahun Ajaran 2010/2011. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di- 
laksanakan pada siswa kelas III SD Negeri 03 
Tunggulrejo Kecamatan Jumantono Kabupaten 
Karanganyar dalam dua siklus, setiap siklusnya 
terdiri dari dua kali pertemuan, maka dapat di 
tarik kesimpulan bahwa melalui penggunaan reka 
cerita gambar dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara. 
Peningkatan tersebut terbukti, pada pem-
belajaran pratindakan nilai rata-rata siswa men 
capai 54,8 dengan ketuntasan klasikal 48%, pada 
siklus I nilai rata-rata 69,5 dengan ketuntasan 
klasikal 74% dan pada siklus II nilai rata-rata 84 
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